Panduan Vaksinasi COVID-19


[bookmark: _Hlk69300100]Apa saja vaksin COVID-19 yang tersedia saat ini?

[bookmark: _Hlk69300128]▸	Sejak bulan Februari 2021 ada dua vaksin yang tersedia untuk COVID-19 di Korea.

<Masa dan Jumlah Vaksinasi per Jenis Vaksin>

	Klasifikasi
	Jenis Vaksin
	Injeksi
	Masa Injeksi

	AstraZeneca
	Pembawa Vaksin (Virus Vektor)
	2
	8–12 minggu

	Pfizer
	Vaksin Asam Nukleat (mRNA)
	2
	21 hari



* Pembawa vaksin menginjeksikan (menyuntikkan) gen antigen permukaan COVID-19 ke dalam wadah virus lain, lalu vaksin asam nukleat (mRNA) menginjeksikan gen antigen permukaan COVID-19 ke tubuh pasien dalam bentuk RNA untuk memicu reaksi kekebalan dengan menciptakan antigen permukaan di dalam tubuh pasien. Karena tidak ada di antara vaksin-vaksin ini yang menggunakan formulasi hidup, mereka tidak menimbulkan infeksi COVID-19.
▸	Injeksi tambahan selain daripada injeksi yang diizinkan tidak disarankan mengingat kurangnya informasi terkait durasi efek preventif setelah vaksinasi.

Hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan sebelum menjalani vaksinasi COVID-19?
▸	Sangat penting bagi pasien untuk berada dalam kondisi fisik yang baik untuk menjalani vaksinasi, dan pasien harus menjalani pemeriksaan medis oleh dokter sebelum vaksinasi.
▸	Pasien tidak boleh menjalani vaksinasi dalam kasus mana pun berikut ini:
Jika pasien mengalami reaksi alergi parah, seperti anafilaksis, yang dipicu oleh komponen vaksin COVID-19
Jika pasien mengalami reaksi alergi parah, seperti anafilaksis, setelah menerima dosis pertama vaksinasi COVID-19

※	Anafilaksis: Ini adalah reaksi alergi parah yang menunjukkan gejala-gejala syok, sulit bernapas, hilang kesadaran, edema pada bibir/di dalam mulut, ruam parah di seluruh tubuh, dll.
※	Jika pasien menderita reaksi alergi terhadap obat-obatan (pembersih usus, dll.), kosmetik, makanan, vaksin lain, dll., pastikan untuk mencatat informasi ini di dalam lembar pemeriksaan medis secara terperinci.

▸	Vaksinasi tidak disarankan untuk wanita hamil dan anak di bawah umur 18 tahun, hingga data klinis yang memadai yang menegaskan keamanan dan validitas setelah vaksinasi dihasilkan (mungkin berbeda-beda sesuai dengan otorisasi vaksin di Korea).

▸	Vaksinasi harus ditunda dalam kasus-kasus berikut ini:
Jika Anda menduga telah terinfeksi COVID-19, segeralah pergi ke fasilitas skrining (penyaringan) untuk menjalani pengujian dan menunda vaksinasi hingga hasil uji dipastikan.
Individu dalam karantina sehubungan dengan COVID-19 dan individu yang melakukan kontak dengannya harus menunda vaksinasi hingga masa karantina berakhir.
Individu dengan gejala-gejala akut, seperti demam (37,5 ℃ atau lebih tinggi) harus menunda vaksinasi hingga gejala-gejalanya mereda.

Hal-hal apa saja yang perlu dilakukan setelah menjalani vaksinasi COVID-19?
▸	Mengamati timbulnya reaksi abnormal apa pun dengan tetap berada di fasilitas vaksinasi selama 15–30 menit setelah vaksinasi.
▸	Mengamati timbulnya reaksi abnormal apa pun selama minimal 3 jam setelah pulang ke rumah.
▸	Memperhatikan gejala apa pun selama minimal 3 hari setelah vaksinasi, dan segera mendapatkan bantuan medis jika demam atau gejala-gejala abnormal lain timbul.
▸	Jagalah agar area injeksi selalu bersih.
▸	Untuk yang berusia senja, pastikan ada mitra atau pelaku rawat (caregiver) yang mendampingi untuk membantu menanggapi gejala-gejala apa pun.

Apakah mungkin terinfeksi COVID-19 setelah menjalani vaksinasi COVID-19?
▸	Vaksin-vaksin yang digunakan di Korea bukan vaksin hidup, oleh karena itu vaksinasi tidak akan memicu infeksi COVID-19. Gejala-gejala seperti batuk dan kehilangan daya penciuman atau daya perasa bukan efek vaksinasi.
▸	Jika ada dari gejala-gejalanya yang timbul, mungkin pasien tersebut telah terinfeksi COVID-19 sebelum menjalani vaksinasi. Jika ini terjadi, segeralah pergi ke fasilitas skrining (penyaringan) dan jalani pengujian COVID-19.

Apa saja reaksi abnormal yang mungkin timbul setelah menjalani vaksinasi COVID-19?
▸	Reaksi-reaksi yang mungkin timbul setelah menjalani vaksinasi COVID-19, antara lain: reaksi-reaksi regional, seperti nyeri, bengkak, dan rubefaksi pada area injeksi, dan reaksi sistemik, seperti demam, lelah, sakit kepala, pegal, mual, atau muntah. Secara umum, reaksi-reaksi setelah menjalani vaksinasi tersebut akan mereda dalam tiga hari.
▸	Dalam kasus yang jarang terjadi, reaksi alergi parah (anafilaksis) dengan syok, sulit bernapas, hilang kesadaran, dan edema pada bibir/di dalam mulut dapat terjadi.
▸	Pasien harus tetap berada di fasilitas vaksinasi selama minimal 15 menit setelah vaksinasi untuk mengamati timbulnya reaksi alergi parah. Jika pasien mengalami reaksi alergi parah karena alasan-alasan lain (obat-obatan, makanan, injeksi, dll.), amati selama minimal 30 menit.
☞	Kunjungi “Self-Check after Vaccination” (Pemeriksaan Sendiri setelah Vaksinasi) di situs web Vaccination Helper (Bantuan Vaksinasi) (https://nip.kdca.go.kr) untuk mendapatkan informasi tentang cara menanggapi reaksi-reaksi abnormal.

Apa yang harus saya lakukan jika mengalami reaksi-reaksi abnormal setelah vaksinasi COVID-19?
[bookmark: _Hlk69301238]▸	Jika pasien mengalami demam tinggi lebih dari 39 ℃ atau reaksi alergi (ruam, bengkak, dll.), atau jika reaksi-reaksi umum terjadi pada tingkat yang menghalangi kegiatan sehari-hari yang normal, segera minta bantuan medis.
▸	Jika pasien mengalami reaksi alergi parah (anafilaksis, dll.), segera hubungi Tanggap Darurat (119) atau kunjungi Unit Gawat Darurat Setempat.
▸	Jika diduga telah terjadi reaksi-reaksi abnormal, laporkan ke pusat kesehatan masyarakat setempat atau hubungi melalui Situs Web Vaccination Helper (https://nip.kdca.go.kr).

Kompensasi Negara untuk Kerusakan yang Dipicu oleh Vaksinasi
▸	Jika pasien mengalami reaksi-reaksi abnormal, pasien tersebut layak untuk meminta kompensasi sesuai dengan Undang-Undang Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Menular
▸	Permohonan untuk ini dapat diserahkan dalam jangka waktu 5 tahun sejak tanggal reaksi abnormal terjadi. Jika hubungan sebab-akibat dipastikan oleh Komite Penilaian Kerusakan dan Kompensasi Kerusakan oleh Vaksinasi, pasien tersebut akan menerima kompensasi untuk kerusakan yang telah terjadi.
▸	Jika pasien meyakini bahwa kerusakan terjadi karena vaksinasi, serahkan permohonan ke pusat kesehatan masyarakat di area yurisdiksi yang relevan.
[bookmark: _Hlk69301306]*	Jumlah pembayaran wajib yang berlaku diperlunak untuk vaksinasi COVID-19 pada tahun 2021 (300.000 KRW  Tanpa batas).
*	Untuk mendapatkan informasi selengkapnya, hubungi pusat kesehatan masyarakat di area yurisdiksi yang relevan atau kunjungi situs web Vaccination Helper (https://nip.kdca.gi.kr).

· Bahkan setelah seseorang menjalani vaksinasi COVID-19, individu tersebut harus terus menerapkan langkah-langkah pencegahan infeksi COVID-19.



Panduan Vaksinasi COVID-19 untuk Personel Medis

Sejak bulan Februari 2021, ada dua vaksin yang tersedia untuk COVID-19 di Korea.

<Masa dan Usia Vaksinasi per Jenis Vaksin>
	Klasifikasi
	Jenis Vaksin
	Injeksi
	Masa Injeksi

	AstraZeneca
	Pembawa Vaksin (Virus Vektor)
	2
	8–12 minggu

	Pfizer
	Vaksin Asam Nukleat (mRNA)
	2
	21 hari


▸	Pembawa vaksin menginjeksikan (menyuntikkan) gen antigen permukaan COVID-19 ke dalam wadah virus lain, lalu vaksin asam nukleat (mRNA) menginjeksikan gen antigen permukaan COVID-19 ke tubuh pasien dalam bentuk RNA untuk memicu reaksi kekebalan dengan menciptakan antigen permukaan di dalam tubuh pasien. Karena tidak ada di antara vaksin-vaksin ini yang menggunakan formulasi hidup, mereka tidak menimbulkan infeksi COVID-19.
▸	Injeksi tambahan selain daripada injeksi yang diizinkan tidak disarankan mengingat kurangnya informasi terkait durasi efek preventif setelah vaksinasi.

<Pengecualian untuk Vaksinasi COVID-19>
▸	Jika diduga telah terjadi infeksi COVID-19 (Instruksikan kepada pasien untuk menjalani pengujian di fasilitas skrining)
▸	Jika pasien sedang dalam masa karantina karena infeksi COVID-19 atau kontak dengan orang yang terinfeksi (Lakukan vaksinasi setelah masa karantina berakhir)
▸	Jika gejala-gejala akut, seperti demam (37,5 ℃) terjadi (Tunda vaksinasi hingga gejala-gejala tersebut dapat diatasi)
▸	Wanita hamil dan anak di bawah umur 18 tahun
[bookmark: _Hlk69301357]*	Kecualikan kelompok ini karena belum ada keamanan klinis dan data validitas yang tersedia untuk mereka pada saat ini.

<Orang-orang yang Harus Menghindari Vaksin COVID-19>
▸	Jika pasien mempunyai riwayat atau pernah mengalami reaksi alergi parah (yaitu anafilaksis) terhadap bahan-bahan vaksin COVID-19
▸	Jika pasien memperlihatkan reaksi alergi parah setelah dosis pertama injeksi vaksin COVID-19
· (Vaksin Pfizer, Moderna) Jika pasien mempunyai riwayat atau pernah mengalami reaksi alergi parah terhadap polietilena glikol (PEG) atau molekul-molekul terkait, dan polisorbat, masukkan pasien tersebut ke dalam kategori “jangan vaksin.”
[bookmark: _Hlk69301412]*	Polietilena glikol (PEG) adalah bahan yang biasa digunakan dalam obat-obatan, bahan persiapan endoskopi (pembersih usus), sirup flu, kosmetik, produk medis untuk prosedur dan perawatan kulit, pasta gigi, lensa, dan larutan lensa kontak, dll.
*	Polisorbat dapat menyebabkan reaksi sensitif silang dengan PEG. Jika pasien mempunyai riwayat atau pernah mengalami reaksi alergi parah terhadap polisorbat, larang pemberian vaksin Pfizer dan Moderna.
· (Vaksin AstraZeneca) Jika pasien mempunyai riwayat atau pernah mengalami reaksi alergi parah terhadap polisorbat, masukkan pasien tersebut ke dalam kategori “jangan vaksin.”
*	Walaupun vaksin AstraZeneca tidak mengandung PEG, namun vaksin ini mengandung polisorbat yang dapat menyebabkan reaksi sensitif silang dengan PEG. Jika pasien mempunyai riwayat atau pernah mengalami reaksi alergi parah terhadap polisorbat, harus berhati-hati jika memberikan vaksin AstraZeneca.


	Vaksin
	Cominatiju
(Pfizer)
	Vaksin COVID-19 Korea AstraZeneca
(AstraZeneca)

	Kandungan
	2[(polyethyleneglycol)-2000]-N,
N-ditetradecylacetamide
1,2-distearoyl-sn-glycero-3-phosphocholine
Cholesterol
(4-hydroxybutyl)azanediyl)bis(hexane-6, 1-diyl)
bis(2-hexyldecanoate)
Potassium chloride
Monobasic potassium phosphate
Sodium chloride
Dibasic sodium phosphatedihydrate
Sucrose
	L-Histidine
L-Histidine hydrochloride monohydrate
Magnesium chloride hexahydrate
Polysorbate 80
Ethanol
Sucrose
Sodium chloride
Disodium edetate dihydrate
water for injections



Durasi pengamatan setelah vaksinasi COVID-19
▸	Instruksikan personel untuk mengamati semua pasien yang telah divaksin selama minimal 15 menit setelah vaksin diberikan.
▸	Pasien yang mempunyai riwayat atau pernah mengalami reaksi alergi parah (anafilaksis, dll.) yang dipicu oleh penyebab lain harus diamati selama minimal 30 menit.

Pertimbangan Klinis selama Diagnosis
▸	Apakah pasien sedang hamil?
Sangat sedikit data tentang pengaruh vaksin COVID-19 pada bayi, oleh karena itu, wanita hamil tidak disarankan untuk menjalani vaksinasi.
▸	Apakah Anda merasa tidak enak badan hari ini?
Walaupun kondisi ringan, seperti flu atau diare, tidak membutuhkan penundaan atau pelarangan vaksinasi, penyakit akut dengan gejala-gejala sedang atau parah harus diatasi sebelum vaksinasi. Jika diduga telah terjadi infeksi COVID-19, segera instruksikan kepada pasien untuk menjalani pengujian di fasilitas skrining.
▸	Pernahkah Anda menjalani pengujian untuk COVID-19?
Pengujian dengan virus dan serum tidak disarankan untuk menentukan apakah dapat atau tidak dapat memberikan vaksin COVID-19 kepada pasien. Jika pasien tersebut tidak mempunyai kondisi apa pun yang melarang pemberian vaksin, vaksinasi disarankan bahkan jika pasien tersebut pernah terinfeksi COVID-19.
Tidak ada persyaratan jangka waktu minimum antara vaksinasi dan infeksi COVID-19. Namun, karena jarang terjadi kasus berulangnya infeksi COVID-19 dalam 6 bulan pertama setelah infeksi awal, vaksinasi dapat ditunda hingga 6 bulan. Jika lebih banyak data dikeluarkan terkait durasi kekebalan karena infeksi alami, instruksi ini dapat berubah sesuai dengan hal tersebut.
Saat ini, belum ada data yang memastikan keamanan dan validitas vaksinasi COVID-19 pada pasien yang menerima pengobatan antibodi pasif (pengobatan serum atau antibodi klona tunggal) untuk injeksi COVID-19. Agar dapat menghindari gangguan reaksi sistem kekebalan akibat vaksinasi COVID-19 dan pengobatan antibodi, disarankan untuk menunda vaksinasi pada pasien-pasien yang demikian selama minimal 90 hari hingga tersedia data tambahan.
▸	Pernahkah Anda menjalani vaksinasi apa pun (selain COVID-19) dalam 14 hari terakhir?
Belum ada data keamanan dan validitas terkait pemberian vaksin COVID-19 dan vaksin lain secara serentak. Oleh karena itu, tidak disarankan untuk melakukan vaksinasi serentak. Disarankan juga untuk menerapkan masa tenggang atau jarak selama minimum 14 hari antara vaksinasi COVID-19 dan vaksinasi lain.
Namun, jika vaksinasi COVID-19 diberikan secara tidak sengaja 14 hari sebelum/sesudah atau serentak dengan vaksinasi lain, disarankan untuk tidak memberikan vaksinasi tambahan.
▸	Pernahkah Anda menjalani vaksinasi COVID-19?
Belum ada data keamanan dan validitas terkait vaksinasi silang di antara jenis-jenis vaksin COVID-19 [antara vaksin asam nukleat (mRNA), antara pembawa vaksin (virus vektor), antara vaksin asam nukleat (mRNA), dan pembawa vaksin (virus vektor)]. Oleh karena itu, disarankan untuk menggunakan produk vaksin yang sama untuk injeksi ke-1 dan ke-2. Jika jenis vaksin lain yang digunakan, jangan lakukan vaksinasi tambahan.
☞	Pernahkah Anda menjalani pengobatan untuk reaksi alergi parah setelah menjalani vaksinasi COVID-19?
Jika pasien memperlihatkan reaksi alergi parah” setelah dosis pertama vaksinasi COVID-19, jangan lakukan vaksinasi kedua dengan vaksin dengan jenis yang sama.
[bookmark: _Hlk69301543]*	Pertolongan pertama dan pengobatan di rumah sakit akibat anafilaksis, dll.
▸	Pernahkah Anda menjalani pengobatan untuk reaksi alergi parah (Anafilaksis) sebelumnya?
Tidak semua reaksi alergi memengaruhi vaksinasi COVID-19, dan reaksi-reaksi alergi yang dipicu oleh hal-hal lain selain kandungan vaksin, tidak dianggap sebagai faktor penghalang. PEG, yang menjadi bahan pertimbangan untuk vaksin Pfizer, digunakan dalam obat-obatan, bahan persiapan endoskopi (pembersih usus), sirup flu, kosmetik, produk medis untuk prosedur dan perawatan kulit, pasta gigi, lensa dan larutan lensa kontak, dll. Oleh karena itu, jika pasien pernah mengalami reaksi alergi parah (anafilaksis, dll.) terhadap PEG, penting untuk mengamati timbulnya reaksi abnormal pada pasien setelah vaksinasi selama minimal 30 menit.
▸	Apakah Anda menderita gangguan hemostatik atau sedang menjalani pengobatan antikoagulan?
	Seperti semua vaksin lainnya, vaksinasi dapat dilakukan dalam kondisi demikian, tetapi gunakan jarum suntik yang lebih kecil (23 G atau lebih tinggi), jangan seka bagian yang akan diinjeksi, dan tekan bagian tersebut selama minimal dua menit.
▸	Lain-lain
[bookmark: _Hlk69301584]-	(Pasien penderita penyakit kronis) Jika hasil pengujian memperlihatkan tanggapan kekebalan yang serupa dibandingkan dengan pasien yang tidak menderita penyakit kronis, dan jika vaksin tersebut dipastikan akan efektif, disarankan untuk menjalani vaksinasi COVID-19, kecuali ada faktor-faktor yang menghalangi.
-	(Pasien penderita penurunan sistem kekebalan, termasuk pasien penderita HIV) Belum ada data validitas dan keamanan terkait vaksinasi COVID-19 pada pasien penderita penurunan sistem kekebalan, dan reaksi kekebalan serta efek vaksin dapat terpengaruh selama vaksinasi. Karena vaksin Pfizer dan AstraZeneca COVID-19 bukan vaksin hidup, vaksinasi COVID-19 disarankan, kecuali ada faktor-faktor yang menghalangi.
-	(Wanita menyusui) Belum ada data validitas dan keamanan terkait vaksinasi pada wanita menyusui dan bayi yang disusui. Vaksinasi COVID-19 disarankan untuk wanita menyusui, kecuali ada faktor-faktor yang menghalangi.

Reaksi-Reaksi Abnormal setelah Vaksinasi
	Jenis Vaksin
	Cominatiju
(Pfizer)
	Vaksin COVID-19 Korea AstraZeneca
(AstraZeneca)

	Reaksi Abnormal
	• Reaksi-reaksi abnormal yang umum dilaporkan adalah nyeri di sekitar lokasi injeksi (84,1%), lelah (62,9%), sakit kepala (55,1%), pegal (38,3%), menggigil (31,9%), nyeri sendi (23,6%), dan demam (14,2%). Lebih jauh lagi, dilaporkan bengkak pada lokasi injeksi (10,5%), rubefaksi lokasi injeksi (9,5%), kadang-kadang mual (1,1%), lemah (0,5%), dan radang pada kelenjar limpa (0,3%).
• Dilaporkan terjadi empat kasus kelumpuhan wajah (paralisis fasial) akut selama uji klinis yang luas, dan semua kasus tersebut pulih dalam beberapa minggu.
	• Reaksi abnormal paling banyak bersifat ringan dan mereda setelah beberapa hari lewat vaksinasi. Namun, 4% reaksi lokal dan 13% reaksi sistemik berlangsung selama 7 hari.
• Reaksi-reaksi abnormal yang umum dilaporkan adalah nyeri yang amat sangat di sekitar lokasi injeksi (60% ke atas), nyeri di sekitar lokasi injeksi, sakit kepala, lelah (50% ke atas), nyeri otot/pegal, lemah (40% ke atas), demam, menggigil (30% ke atas), dan nyeri sendi, mual (20% ke atas).



